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 Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah apakah dengan 
menggunakan  Bola Modifikasi dapat meningkatkan ketrampilan melempar bola 
dalam permainan kasti pada  siswa Kelas V SD Negeri Banyusari.Tujuan 
penelitian ini adalah untuk maningkatkan ketrampilan belejar siswa dalam 
permainan kasti dengan menggunakan bola modifikasi pada siswa Kelas V SD 
Negeri Banyusari. Subyek penelitian adalah siswa kelas V SDN Banyusari dengan 
jumlah siswa 17 orang. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan secara bersiklus dan mengacu pada desain penelitian dari model  
Kemmis dan Mc. Taggart, yang meliputi 4 tahap (1) Perencanaan (II) Pelaksanaan 
tindakan, (III) observasi (IV)  refleksi. Teknik pengumpulan data adalah tes unjuk 
kerja untuk memperoleh/keterampilan dalam melempar. Hasil belajar siklus I 
diperoleh ketuntasan klasikal yakni 58,82 % dengan jumlah  yang tuntas sebanyak 
10 orang siswa dan yang belum tuntas sebanyak 7 orang siswa. Pada siklus II 
ketuntasan belajar klasikal sebanyak 94,12 % dengan rincian 16 siswa tuntas dan 
1 siswa yang masih belum tuntas. Peningkatan presentase ketuntasan klasikal 
hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II  35,3 %. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa keterampilan melempar dalam bermain kasti melalui 
penerapan modifikasi bola dapatmeningkatkan hasil belajar siswa. 
 








Pendidikan Jasmani pada dasarnya  merupakan bagian integral dari sistem  
pendididkan secara keseluruhan yang bertujuan  mengembangkan aspek 
kesehatan, kebugaran jasmani, ketrampilan berfikir kritis, sosial, stabilitas 
emosional dan tindakan melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Pendidikan 
Jasmani mulai diterapkan pada semua tingkatan pendidikan, baik dari tingkat 
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar bahkan sampai jenjang Perguruan Tinggi.  
Untuk menunjang kebugaran, pendidikan jasmani pada  anak-anak Sekolah Dasar 
diharapkan untuk berlatih beberapa jenis olahraga, salah satunya adalah 
permainan bola kasti. 
Permainan bola kasti telah dikenal sejak zaman penjajahan belanda dulu 
Perkataan kasti berasal dari bahasa Belanda yang berarti permainan yang 
dilakukan diatas rumput dengan menggunakan bola Kecil dan alat pemukul dari 
kayu. Olahraga ini termasuk jenis permainan dengan menggunakan bola kecil atau 
disebut dengan permainan bola kecil. Permainan kasti dimainkan oleh dua regu, 
dipimpin oleh salah seorang ketua  yang masing-masing regu terdiri dari 12 
pemain dan 3 orang cadangan. Regu yang mendapat giliran memukul disebut regu 
pemukul dan regu yang mendapat kesempatan menjaga lapangan disebut regu 
lapanga atau regu jaga.  
Permainan kasti merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang 
sangat populer di Indonesia jauh sebelum zaman penjajahan Jepang, bahkan pada 
zaman Belanda sudah dikenal masyarakat. Pada waktu itu kasti sering 
dipertandingkan dalam kejuaraan antar sekolah, sehingga permainan ini sangat 
dikenal dan diajarkan disekolah-sekolah menengah dan bukan dimasyarakat. Pada 
permainan beberapa acara nasional permainan ini pernah dipertandingkan, tetapi 
belakangan ini mulai kurang dikenal dan terpinggirkan. Permainan bola kasti 
dipandang sebagai suatu permainan keahlian individualisme, yang artinya hanya 
bagi individu yang menguasai serta bisa melakukan tehnik-tehnik yang ada 
didalam permainan yang dapat memainkannya dengan sempurna dan memiliki 
ciri khas sportivitas tersendiri serta banyak tehnik yang digunakan oleh para 
pemain dalam mengalahkan lawannya. 
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Dilihat dari segi seninya permainan bola kasti merupakan suatu permainan 
yang cukup unik untuk disaksikan, karena di dalam permainannya selalu 
menampilkan trik-trik dan keterampilan tersendiri dari tiap individu, bahkan 
sekarang ini lebih di minati serta lebih di kenali oleh masyarakat pada umumnya. 
Permainan bola kasti telah membudaya serta memiliki atlit-atlit penerus yang 
berbakat serta dapat menciptakan permainan spektakuler dan bergengsi di mata 
masyarakat dunia pada umumnya. Untuk menciptakan ini semua, perlu adanya 
suatu strategi khusus di dalam mengembangkan bakat dan minat. Untuk bermain 
dengan cara menerapkan teknik latihan permainan bola kasti ini lebih intensif 
serta berkesinambungan secara terkoodinasi oleh guru. 
Keberhasilan dari tiap individu menerapkan teknik-teknik dalam permainan 
ini tidak hanya terfokus dari cara-cara serta metode-metode  yang digunakan oleh 
seorang Guru dalam memberikan latihan. Tetapi juga harus didasari serta di 
dukung  oleh semangat bakat dan minat yang timbul dari dalam diri individu 
masing-masing pemain tersebut. Strategi dan pendekatan yang baik selama proses 
belajar mengajar tentu akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. Oleh 
karena itu, selaku guru penjas perlu melakukan perubahan sebagai bentuk upaya 
melakukan inovasi pembelajaran khusus. 
Dalam upaya meningkatkan ketrampilan menagkap bola dalam bermain 
kasti melalui penerapan modifikasi bola siswa pada kelas V SD Negeri Banyusari 
Kecamatan Lore Utara dapat dilakukan dengan menerapkan metode yang sesuai 
kemampuan peserta didik. Metode ini tidak terlepas dari strategi pembelajaran, 
sesuai dengan pendapat Kosna dan Hamsa B. Uno ( 200 :1) mengatakan bahwa 
strategi pembelajaran diartikan sebagai kegiatan yang dipilih yaitu dapat 
memberikan bantuan atau  fasilitas  kepada peserta didik menuju tercapainya 
tujuan pembelajaran tetentu. Suprayekti (2003:13) menyatakan bahwa metode 
mengajar adalah cara guru menyampaikan materi pada siswa untuk mencapai 
tujuan tertentu, mulai dari yang sederhana sampai dengan yang  kompleks. Tjatjo 
Thaha (2002:87) dalam bukunya mengemukakan beberapa metode yang lazim 
dimanfaatkan guru adalah metode ceramah, demontrasi, diskusi, simulasi, 
eksperimen, bermain peran, sumbang saran, studi kasus, dll. 
  















0 : Refleksi awal 
1 : Rencana Siklus 1 
2:  Pelaksanaan Siklus 1 
3 : Observasi siklus 1 
4.  Refleksi Siklus 1 
5 : Rencana siklus 2 
Berdasarkan hasil pengamatan dimana kemampuan melempar siswa pada 
permainan kasti masih kurang, dari 17 siswa yang melakukan lemparan bola 
dengan baik sebanyak 10 siswa, sedangkan 7 siswa yang lain masih kurang baik 
dalam melakukan lemparan tersebut, maka selaku guru pendidikan jasmani  
olahraga dan kesehatan mengangkat masalah pendekatan dalam pembelajaran 
dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai  bentuk kajian dan upaya 
perbaikan pembelajaran permainan bola kasti.  
Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan  
Bola Modifikasi dapat meningkatkan ketrampilan melempar bola dalam 
permainan kasti pada  siswa Kelas V SD Negeri Banyusari 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan penelitian 
mengikuti tahap penelitian yang tiap tahapnya disebut siklus. Dimana penelitian 
ini dilaksanakan dengan dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari beberapa 
tahap, yaitu refleksi awal, perencanaan, tindakan, pengamatan, evaluasi, dan 
refleksi. Adapun  tahapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengacu pada 
desain yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Depdiknas, 2003:19), 
yaitu sebagai berikut : 
 











Diagram Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan kelas oleh  Kemmis dan 
Mc.Taggart (Depdiknas, 2003:19) 
  




Setting penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Banyusari, dan kelas yang 
dijadikan penelitian adalah siswa kelas V. Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas V yang mengikuti mata pelajaran Penjas pokok bahasan Teknik Dasar 
keterampilan Melempar melalui Penerapan Bola modifiksi Tahun Ajaran 
2012/2013. 
Analisis tes hasil belajar dilakukan dengan pemberian tes hasil belajar untuk 
mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa.Untuk menganalisis data dan persentase 
ketuntasan hasil belajar pada tes formatif digunakan rumus sebagai berikut: 
a.  Daya serap individu 
 
 
 Dimana :  KB  =   ketuntasan belajar 
                            =   jumlah skor yang diperoleh siswa 
                      T    =   jumlah skor total/maksimal 
 b.  Tuntas Klasikal 
 
 
             Dimana:     KS  =   Persentase tuntas klasikal 
                                            Banyak siswa yang tuntas 
                                            Banyak siswa seluruhnya 
 
HASIL  PENELITIAN 
Penelitian yang telah dilakukan penulis sebagai penelitian hingga siklus ke 
dua, dibantu oleh rekan guru sejawat yang bertindak sebagai observer dan 
berfungsi sebagai teman diskusi dalam tahap refleksi. Yang menjadi dasar 
penelitian ini adalah hasil tes awal siswa kelas V SDN Banyusari pada materi 
permainan bola kecil.  
Dengan hasil observasi awal telah dipaparkan, maka peneliti telah mendapat 
gambaran tentang  ketrampilan dalam melempar pada SDN Banyusari, rata-rata 
kemampuan siswa belum mencapai ketuntasan minimal yang diharapkan yakni 
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orang atau 41,17% yang dinyatakan tuntas sedangkan yang belum 10 orang siswa 
atau 58,82 
 
Hasil Penelitian Siklus 1 
a. Perencanaan  
Pada tahap ini perencanaan siklus 1 terdiri dari beberapa langkah yaitu  
sebagai berikut: 
1. Membuat skenario pembelajaran menerapkan penggunaan Bola   
ModivikasiDalam Permainan Kasti yang berisi alur kegiatan yang akan 
dilakukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
2. Membuat rencana pembelajaran 
3. Membuat lembar observasi keterampilan proses  
4. Membuat lembar kerja siswa   
b. Pelaksanaan Tindakan 
1. Melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaran penerapan penggunaan Bola 
Modivikasi Dalam Permainan Kasti yang telah direncaka 
2. Berbaris   
3. Mengabsen siswa 
4. Menyampaikan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
5. Membagi siswa dalam kelompok   
6. Memberikan tugas kepada siswa yang berhubungan dengan Materi ajar, 
yang terdiri dari tugas kelompok dan tugas individu. 
7. Memberikan umpan balik berupa pengembalian tugas-tugas yang disertai 
dengan catatan atau komentar kepada siswa untuk kemudian diperhatikan 
dan diperbaiki kembali. 
8. Memberikan tes yang mencakup materi ajar, sebagai hasil akhir dari 
tindakan siklus I. 
c. Observasi 
Pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan penerapan 
penggunaan Bola Modivikasi Dalam Permainan Kasti, dilakukan pengamatan 
terhadap keterampilan proses pada siswa dan aktivitas guru (peneliti). Dalam 
melakukan pengamatan tersebut digunakan lembar observasi 
  




Hasil data ketrampilan melempar pada siswa kelas V SDN Banyusari 
menunjukan bahwa ada 7 atau 41,17% siswa yang dinyatakan belum tuntas 
sesuai kriteria ketuntasan individu minimal 65% serta ketuntasan klasikal 75%. 
Berdasarkan pada hasil evaluasi  siklus 1 dapat disimpulkan bahwa 
ketrampilan melempar pada siswa kelas V SDN Banyusari belum ada 
perubahan atau peningkatan melihat dari perolehan nilai stándar secara 
klasikal. Ketrampilan dalam melempar bola pada siswa kelas V SDN 
Banyusari diharapkan dapat mencapai target ketuntasan secara klasikal yaitu 
75%.Dengan demikian perlu dilanjutkan siklus II melalui ketrampilan dalam 
melempar bola dengan memperbaiki proses yang telah dilaksanakan pada 
siklus.1 
Hal tersebut diatas dapat terjadi disebapkan adanya beberapa kendala yaitu: 
1. Parasiswa susah diatur dan tidak bersabar  menunggu giliran 
untukmelakukan Teknik melempar bola 
2.  Penggunaan alat modifikasi kurang maksimal 
3. Kurangnya pemahaman konsep gerak beberapa siswa terhadap gerakan  
tersebut 
4. variasi mengajar kurang baik 
5. Alokasi waktu dari setiap kegiatan pembelajaran perlu diadakan kembali 
 
Hasil Penelitian  Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama akan diulang 
pada siklus kedua setelah memperoleh refleksi dari siswa sebagai subyek 
penelitian. Pada siklus ini, hal-hal yang dipersiapkan sama dengan 
perencanaan pada siklus pertama, 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1. Melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaran penerapan penggunaan 
Bola Modivikasi pada siswa 
2. Berbaris   
3. Mengabsen siswa 
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4. Menyampaikan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
5. Membagi siswa dalam kelompok  
6. Memberikan tugas kepada siswa yang berhubungan dengan materi ajar, 
yang terdiri dari tugas kelompok dan tugas individu. 
7. Memberikan umpan balik berupa pengembalian tugas-tugas yang disertai 
dengan catatan atau komentar kepada siswa untuk kemudian diperhatikan 
dan diperbaiki kembali. 
8. Memberikan tes yang mencakup materi ajar, sebagai hasil akhir dari 
tindakan siklus II. 
c. Observasi 
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap aktivitas guru (peneliti) 
serta keterampilan proses siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Data dari hasil observasi ini, kemudian dimasukkan dalam lembar observasi 
siswa maupun guru (peneliti). 
Berdasarkan pelaksanaan keterampilan melempar melalui bola 
modivikasi pada siklus II menunjukan bahwa keterampilan melempar 
menelaui penerapan bola modifikasi pada siswa SDN Banyusari dari 17 
siswa terdapat peningkatan  keterampilan melempar 16 siswa yang tuntas 
sedangkan yang belum tuntas 1 orang siswa. Ini menunjukan bahwa setelah 
diberikan metode ketrampilan melempar menggunakan bola modivikasi 
maka dalam keberhasilan proses KBM tersebut menunjukan bahwa 94,12% 
pencapaian target penilaian klasikal yang hanya 65% minimal dan maksimal 
75% penilaian klasikal. 
Karena hasil belajarnya telah tercapai dan melampaui ketuntasan 
secara klasikal  maka siklus II dapat dihentikan dan tidak ada lagi siklus 
berikutnya. Akan tetapi bagi siswa yang belum tuntas diberikan 
pembelajaran tambahan melalui ramedial. Peningkatan keterampilan 
melempar melalui melalui penerapan bola modifikasi menunjukan aktifitas 
guru selama proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik dan 
maksimal dari awal hingga akhir pembelajaran. Dan sesui dengan rencana 
pembelajaran yang telah diprogramkan sebelumnya. 
 
  




Pada siklus II, baik pertemuan pertama maupun kedua semua 
permasalahan mengenai rendahnya keterampilan melempar bola pada siswa 
kelas V SDN Banyusari ternyata dapat diatasi dengan bentuk dan variasi 
pada kegiatan pembelajaran, sehingga keterampilan melempar melalui 
penerapan bola modofikasi mengalami peningkatan yang berarti. 
Peningkatan keterampilan melempar melalui penerapan bola 
modifikasi diperoleh dari hasil tes menunjukan hasil belajar siswa sudah 
cukup baik.dengan memperoleh angka rata – rata hasil evaluasi pada siklus 
II sebesar 2,83. Dan ketuntasan hasil belajar  94,12%  telah melebihi 
ketuntasanhasil belajar dari 65% meskipun masih 1 orang  siswa belum 
tuntas atau 5,88% pada hasil tes siklus II. 
Hasil belajar diperoleh dari  tes keterampilan  melempar yang 
dilakuakan pada setiap akhir siklus, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel Rekapitilasi Nilai Rata –Rata Ketuntasan Hasil Belajar  Siklus 1 dan 2 
NO      SIKLUS  NILAI 
RATA-RATA 
TUNTAS  TIDAK 
TUNTAS  
KET 
1         1    2,55     58,82%        41,18%  
2           2    2,83     94,12%        5,88%  
3 PENINGKATAN O,28%     35,3%   
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil kemampuan 
keterampilan melempar bola kasti dari siklus 1 ke suklus 2 menunjukan 
adanya peningkatan yakni dari rata-rata hasil belajar siklus 1 sebesar 2,55  
meningkat menjadi 58,82% pada siklus 2 atau naik sebesar 2,83  pada siklus 
11 meningkat menjadi 94,12% atau mengalami peningkatan sebesar 
35,3%.Hasil kriteria tersebut telah melampauibahkan memenuhi kriteria 
hasil belajar secara klasikal sebagai mana yan teleh ditetapkan pada 










Kemampuan siswakelas V SDN Banyusari dalam melakukan 
keterampilan melempar bola kasti melalui metode penerapan bola 
modifikasi secara efektif mengalami peningkatan yang cukup berarti dilihat 
dari ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 58,82% pada siklus 1 
meningkat menjadi 94,12% pada siklus II sedangkan ketuntasan hasil 
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